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JAKARTA (KR) - Men-

teri Badan Usaha Milik

Negara (BUMN) Erick

Thohir menunjuk Letjen

TNI (Purn) Doni Monardo

sebagai Komisaris Utama

(Komut) PT Indonesia Asa-

han Aluminium (Persero)

atau Inalum.

”Peran Pak Doni sangat

penting. Terlebih penga-

laman, kemampuan, ja-

ringan, dan prestasi beliau

tidak diragukan lagi. Se-

pak terjangnya dari Aceh

hingga Papua, dari pemuli-

han daerah aliran Sungai

Citarum, penghijauan di

Sulawesi Selatan hingga

terakhir dalam memitigasi

pandemi Covid-19. Beliau

mengedepankan dialog

dan kolaborasi lintas sta-

keholder untuk mengatasi

masalah dan mencapai ke-

majuan,” ujar Erick Thohir

di Jakarta, Jumat (11/6).

Doni Monardo diangkat

sebagai Komut Inalum me-

nyusul Rapat Umum Pe-

megang Saham (RUPS) Ta-

hunan perseroan, Kamis

(10/6). Inalum adalah hold-

ing BUMN industri per-

tambangan dengan ang-

gota PT Freeport Indonesia,

PT Antam Tbk, PT Bukit

Asam Tbk, PT Timah Tbk,

dan saham minoritas di PT

Vale Indonesia Tbk.

”Inalum mengelola aset

vital negara di bidang per-

tambangan yang memiliki

rencana besar di bidang ki-

nerja dan aksi korporasi,

dengan mementingkan ke-

harmonisan dengan lintas

stakeholder, serta pember-

dayaan dan perlindungan

lingkungan hidup secara

berkelanjutan,” kata Erick

Thohir.

* Bersambung hal 7 kol 5

JAKARTA (KR) - Presiden Kelima

RI Megawati Soekarnoputri menye-

butkan bahwa pemimpin strategik

bukanlah sosok yang suka melakukan

pencitraan semata, tetapi harus yang

bersedia turun ke bawah dan langsung

bersentuhan dengan rakyat kecil.  ”Ke-

pemimpinan strategik tidak bisa berdiri

atas dasar pencitraan,” kata Megawati

saat menyampaikan orasi ilmiah pe-

ngukuhan gelar Profesor Kehormatan

(Guru Besar Tidak Tetap) Ilmu Perta-

hanan bidang Kepemimpinan Strategik

dari Universitas Pertahanan (Unhan)

RI, di Kampus Unhan, Sentul, Bogor

Jawa Barat, Jumat (11/6).

Megawati mengutip pernyataan Jim

Collins, bahwa kepemimpinan strategik

merupakan kepemimpinan yang mem-

bangun organisasi, yang jauh lebih pen-

ting ketimbang sekadar popularitas

diri. Sebaliknya, kepemimpinan strate-

gik memerlukan kerja turun ke bawah,

dan langsung bersentuhan dengan rak-

yat bawah atau wong cilik.

”Sebab ukuran kemajuan suatu bang-

sa, parameter ideologis justru diambil

dari kemampuan negara di dalam

mengangkat nasib rakyat yang paling

miskin dan terpinggirkan,” kata Me-

gawati.

Megawati mengajak kritik dan otokri-

tik dilakukan agar hakekat kepemim-

pinan strategik bagi bangsa dan negara

dipahami esensi dan implementasinya.
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PANDEMI setahun terakhir berdampak sistemik tidak

hanya di sektor kesehatan tapi juga di semua bidang, terma-

suk aspek sosial. Masyarakat kian terhimpit kesulitan.

Anehnya, di tengah situasi seperti ini  muncul wacana  pen-

genaan PPN sembako. Regulasi itu tertuang di Draf Revisi

Kelima Undang-Undang Nomor 6 Tahun 1983 tentang

Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan (RUU KUP). 

Sesuatu yang sangat   tidak tepat. Pemerintah pun dituding

tak memiliki  empati terhadap  hidup rakyat. Rencana pe-

merintah mengenakan tarif Pajak Pertambahan Nilai (PPN)

untuk kebutuhan pokok  � sembako pun,  memicu kritik.

Peran pajak sebagai sumber penerimaan negara  adalah

benar karena tertuang nominalnya dalam APBN. Meski

demikian, tidak seharusnya pajak dan semua instrumennya

harus mengebiri hak-hak hidup rakyat. Karena rakyat se-

jatinya adalah subjek dari pembangunan, bukan cuma objek

yang bisa dikenai sejumlah beban anggaran, termasuk per-

pajakan itu sendiri. Keadilan dari perpajakan menjadi penting.

Rencana PPN sembako adalah realita ancaman inflasi,

memicu rasa ketidakadilan dan mereduksi hajat hidup rakyat.

Sensitivitas harga dari sembako tidak perlu diragukan karena

kasus fluktuasi harga cabai  saja sangat rentan berdampak

terhadap inflasi. Data BPS inflasi Mei 2021 yaitu 0,32% me-

ningkat dari bulan sebelumnya. Inflasi tahunan Mei 2021 ter-

catat 1,68% dan inflasi tahun kalender 2021 yaitu 0,90%. 

* Bersambung hal 7 kol 1

Melalui Transfer

941 Parjiya  . . . . . . . . . . . . . . . . . . 100,000.00 

JUMLAH   . . . . . . . . . . . . . . Rp 100,000.00 

s/d 10  Juni   2021  . . . . . . . . Rp 475,680,000.00 

s/d 11  Juni   2021  . . . . . . . Rp 475,780,000.00 

(Empat ratus tujuh puluh lima juta tujuh ratus dela-

pan puluh ribu rupiah )

(Siapa menyusul?)

NO NAMA ALAMAT RUPIAH 

MARI kita bershodaqoh dengan niat untuk menolak
wabah virus korona atau Covid-19 untuk diri sendiri mau-
pun orang-orang lain. Shodaqoh Bapak/Ibu para derma-
wan bisa diserahkan secara langsung ke Bagian Keuang-
an KR setiap hari kerja, pukul 09.30-13.30 (hari libur nasi-
onal dan Sabtu-Minggu tutup). Atau transfer ke rekening
BCA 126.556.5656 atas nama BP Kedaulatan Rakyat PT.
(Foto bukti transfer mohon dikirim ke WA 081 2296 0972.

Berikut dermawan yang sudah menyumbang:

●  BELUM lama ini saya

kemoterapi di Gedung Tu-

lip RSUP Sardjito. Sebe-

lum berangkat, saya ma-

sukkan dua botol minum-

an air putih ke dalam tas.

Sampai di RSUP Sardjito,

ketika akan mengambil

minuman ternyata yang

saya masukkan tas keliru

botol kosong. Setelah beli

air mineral di kantin, ke-

moterapi berjalan lancar.

(Chendra Octaria, Jalan P

Diponegoro 9A RT 012 RW

003 Gowongan, Yogya-

karta 55232)-d

”Penularan atau klaster

baru yang saat ini terjadi

bukan karena seseorang

pergi keluar kota, tapi jus-

tru dari lingkungan sen-

diri. Seperti antarkeluar-

ga atau tetangga itu yang

perlu menjadi perhatian

kita bersama. Padahal du-

lu kami pernah meng-

ingatkan, kalau mau silat-

urahmi harus diswab atau

antigen tapi saya yakin

klaster-klaster itu muncul

karena mereka tidak me-

lakukan swab,” kata Gu-

bernur DIY Sri Sultan

Hamengku Buwono (HB)

X seusai memimpin rapat

khusus penanganan Co-

vid-19 bersama bupati dan

walikota di Gedhong Pra-

cimosono Kompleks Kepa-

tihan, Jumat (11/6).

Sultan menyatakan,

adanya lonjakan kasus Co-

vid-19 di DIY butuh pe-

nanganan serius. Oleh ka-

rena itu untuk mengatasi

terjadinya lonjakan kasus,

PPKM mikro akan dibuat

lebih mikro lagi. Sehingga

aspek pengawasan  akan

lebih meningkat. Konse-

kuensi dari itu kegiatan

sosial masyarakat  yang se-

lama ini dinilai menjadi pe-

nyumbang dari penamba-

han kasus positif akan di-

awasi secara lebih ketat.

Misalnya untuk kegiatan

hajatan, arisan, tahlilan,

hingga takziah akan di-

kontrol lebih ketat jumlah

orang yang hadir. Karena

kegiatan sosial tersebut ti-

dak dilakukan dengan me-

nerapkan Prokes Covid-19

secara baik seperti meng-

gunakan masker atau

menjaga jarak.

Sedangkan Wakapolda

DIY Brigjen Pol R Slamet

Santoso mengatakan se-

suai dengan yang disam-

paikan Gubernur DIY, pi-

haknya akan lebih mem-

perketat pengawasan pro-

tokol kesehatan seperti di

tempat wisata maupun di

tempat-tempat yang rawan

terjadi kerumunan dan se-

bagainya. Polda DIY berko-

ordinasi dengan TNI mau-

pun Satuan Polisi Pamong

Praja (Satpol PP) DIY un-

tuk melakukan penga-

wasan bersama-sama.

* Bersambung hal 7 kol 1

DIKUKUHKAN, PROFESOR KEHORMATAN MEGAWATI

Pemimpin Strategik Harus Turun ke Rakyat

KR-Antara/Yulius Satria Wijaya

Prof Dr (HC) Megawati Soekarnoputri menerima piagam dari Rektor

Universitas Pertahanan Laksamana Madya TNI Amarulla Octavian saat

prosesi Pengukuhan Guru Besar.

KR-Sekretariat Kepresidenan

Presiden Joko Widodo meninjau pembangunan Jalan Tol Semarang-Demak dalam rangkaian kunjung-

an kerja ke Provinsi Jawa Tengah, Jumat (11/6).

TOL SEMARANG-DEMAK

Solusi Atasi Kemacetan, Tumbuhkan Ekonomi
DEMAK (KR) - Presiden Joko Wi-

dodo (Jokowi) berharap Jalan Tol Se-

marang-Demak, Jawa Tengah akan

menjadi solusi mengatasi kemacetan

arus lalu lintas di jalur tersebut. Tol

Semarang-Demak merupakan bagian

dari jaringan Tol Jawa Koridor Pantai

Utara Jawa. Koridor ini akan meng-

hubungkan Semarang, Demak, Rem-

bang di Jawa Tengah ke Tuban dan

Gresik di Jawa Timur. Sedangkan un-

tuk ruas Gresik-Surabaya telah ter-

hubung jalan tol dan dioperasikan.

Jokowi mengatakan hal itu saat

melakukan kunjungan kerja ke Ka-

bupaten Demak, Jumat (11/6), un-

tuk meninjau progres pembangunan

Jalan Tol Semarang-Demak yang

terintegrasi dengan pembangunan

tanggul laut.

Didampingi Gubernur Jateng Gan-

jar Pranowo dan sejumlah menteri,

Jokowi bertolak dari Semarang me-

nuju Demak melalui Jalan Tol Se-

marang-Demak untuk melihat pro-

gres jalan tol tersebut, tepatnya di

Seksi II Sayung-Demak.

Tiba di area pembangunan, Joko-

wi beserta rombongan disambut

Menteri Pekerjaan Umum dan Pe-

rumahan Rakyat (PUPR) Basuki

Hadimuljono. Mereka menuju pa-

pan infografis Tol Semarang-De-

mak. Ganjar menjelaskan kepada

Jokowi terkait pembangunan. Joko-

wi berharap, keberadaan tol ini nan-

tinya akan mengurangi kemacetan

lalu lintas, terutama dari Kaligawe

menuju Bandara Internasional Ah-

mad Yani Semarang.

”Jalan tol ini kita harapkan akan

mengurangi kemacetan lalu lintas

secara signifikan di Kaligawe dan

Bandara Ahmad Yani, yang sudah

berpuluh-puluh tahun selalu macet

karena kendaraan-kendaraan besar

yang semuanya lewat jalur ini,” kata

Jokowi.

Keistimewaan jalan tol ini, lanjut

Jokowi, fungsinya yang tak hanya se-

bagai penghubung, tetapi juga seba-

gai tanggul laut dan kolan retensi

yang akan berfungsi sebagai pengen-

dalian banjir akibat rob, dan untuk

pengembangan area yang tadinya

terendam menjadi kering.

* Bersambung hal 7 kol 1

YOGYA (KR) - Meningkatnya kasus di

DIY dalam dua hari terakhir yang tergolong

cukup banyak,  menjadi fokus perhatian dari

Pemda DIY. Lonjakan kasus itu terjadi kare-

na adanya penularan di beberapa kabupa-

ten/kota khususnya di desa atau kalurahan. 


